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ABSTRAK
Material merupakan bagian penting dalam suatu prosenstruksi. Sebagai pelaksana,
perusahaan kontraktor memiliki 3 sistem dalam maénpkrusahaan pemasok material yang
meliputi sistem seleksi untuk semua perusahaan somaaterial, sistem seleksi untuk beberapa
perusahaan pemasok material yang dianggap perusaslah memenuhi standar dan sistem
penunjukan langsung. Dari ketiga sistem tersebutapat sebuah kriteria yang merupakan
prioritas perusahaan kontraktor untuk memilih peskasiaterial. Tujuan dari penelitian ini
adalah untuk mengetahui sistem pemilihan apa @gig& sistem tersebut yang sering digunakan
perusahaan kontraktor di Kota Kupang dalam merm#imasok material dan kriteria apa dalam
sistem tersebut yang menjadi prioritas perusahaatraktor dalam memilih pemasok material.
Data yang diperlukan meliputi data primer yang ohfeh dari hasil wawancara dan digunakan
untuk memperoleh sistem pemilihan pemasok matgmalg sering digunakan perusahaan
kontraktor di Kota Kupang serta dari hasil pengiskaesioner digunakan untuk memperoleh
kriteria yang menjadi prioritas dari ketiga sistersebut.
Hasil kajian menunjukan bahwa 62,34% perusahaamrdddor di Kota Kupang lebih sering
menggunakan sistem penunjukan langsung untuk ntepéiusahaan pemasok material. Dari
ketiga sistem pemilihan yang ada, kriteria kualdas biaya merupakan kriteria yang menjadi
prioritas dalam ketiga sistem pemilihan tersebutgde persentase kriteria kualitas sebesar
85,4% dan persentase kriteria biaya sebesar 37%.

Kata Kunci: Pemasok material, sistem pemilihan, kriteria pemasok, AHP

ABSTRACT

Material is an important part of a process of canstion. As executor, contractor company has
three systems in selecting material supply compghay includes the selection system for all
company material suppliers, system selection fenesanaterial supplier companies that are
considered the company meets the standards anslygtem of direct appointment. Of the three
systems are the criteria for priority contractormapanies to choose suppliers of materials. The
purpose of this study was to determine what thet@lal system of the three systems are
frequently used contractors in the city and whatecia in the system is a priority contractor in
selecting material suppliers. The data requiredlude primary data obtained from the
interviews and used to derive a material suppliemeaell as the electoral system from the results
of questionnaires used to obtain criteria for theriopty of the three systems.
The study results showed that 62,34% contractingipany in the city is using the direct
appointment system for selecting material suppti@mpanies. Of the three existing electoral
system, the criteria of quality and cost are théecia to be a priority with a percentage of
85,4% quality criteria and the criteria percentafige of 37%.
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PENDAHULUAN

Material umum yang dipakai untuk berbagai pekerjamoktur tersebut seperti semen, pasir,
kerikil, besi beton, betoready mixdan aspal memang tidak sulit didapatkan padasskatang
ini. Beberapa perusahaan bahkan telah mempunyardyed persediaan material umum itu
sendiri dalam gudang dan siap untuk digunakan psetiaktu. Namun untuk melengkapi
kekurangan material yang ada pada perusahaan, regmbutuhkan pemasok material. Akan
tetapi untuk menemukan material umum yang memekriteria perusahaan kontraktor tidaklah
mudah sehingga diperlukan sistem dengan kriteridathmnya yang tepat. Metodaalytical
Hierarchy ProcesgAHP) akan membantu menentukan prioritas dalarntusskala perbandingan
dalam hal ini perbandingan antara kriteria dengéeria dan juga sub kriteria yang satu dengan
sub kriteria yang lain dalam suatu sistem pemilipamasok material. Hal ini dilakukan untuk
mengetahui kriteria dan sub kriteria apa yang nimgeoritas dalam sistem pemilihan pemasok
material.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sistermipkan apa yang sering digunakan oleh
perusahaan kontraktor di Kota Kupang dalam merm#imasok material dan kriteria apa dalam
sistem pemilihan pemasok material yang menjadiripg® perusahaan kontraktor di Kota
Kupang dalam memilih pemasok material.

TINJAUAN PUSTAKA

Sistem Pemilihan Pemasok Material

Menurut Peraturan Presiden Nomor 70 Tahun 2012nsipemilihan penyedia barang dilakukan

dengan :

Pelelangan Umum

Pelelangan Terbatas

Pelelangan Sederhana

Penunjukan Langsung

Pengadaan Langsung

. Kontes

Menurut Subagya (1994) yang dikutip dalam tulisamYnhy (2011), sistem pemilihan pemasok

material dapat dilakukan dengan 3 cara antara lain

a. Pemilihan melalui pelelangan terbuka

b. Pemilihan melalui pelanggan terbatas

c. Pembelian dengan penunjukan langsung

Menurut buku Pedoman Teknis Pengadaan Barang darydag diterbitkan oleh Direktorat

Jenderal Cipta Karya — Kementerian Pekerjaan Unsistem pengadaan barang dalam hal ini

material ada 3 antara lain :

a. Pengadaan langsung / survey haadalah pengadaan secara langsung tanpa penawaran da
toko / pemasok dengan mengacu pada harga tereaddrsitrvei dari pemasok setempat /
terdekat.

b. Pengadaan terbatas / pemilihan dengan penawardahagangadaan dengan meminta
penawaran dari beberapa toko / pemasok yang berntb@damemilih harga penawaran
terendah dari penawaran tersebut.

c. Pengadaan khusus / penunjukan langsadglah pengadaan dimana pihak perusahaan
kontraktor melakukan penunjukan langsung kepadahssdtu toko / pemasok setempat /
terdekat, atau satu - satunya toko / pemasok satefmerdekat di dalam maupun diluar
wilayah kerja proyek / subproyek tersebut. Acuargaaatuan yang digunakan harus sesuai
dengan harga awal di toko / pemasok tersebut athihn Irendahsetelah harga satuan
dievaluasi dan pihak perusahaan melakukan negosiasi

~Poo0Ty
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Kriteria-Kriteria Dalam Sistem Pemilihan Pemasok M aterial

Berdasarkan penelitian — penelitian terdahulu, mddgat dikelompokan kriteria dengan sub
kriteria pemilihan pemasok material adalah sebbgakut:
A. Kiriteria Detail Perusahaan

Kriteria Sub Kriteria

A.1 Nama dan Alamat Perusahaan Yang Jelas

A. Detail Perusahaan A.2 Usia Perusahaan
A.3 Sertifikat Badan Usaha

B. Kiriteria Biaya

Kriteria Sub Kriteria

B.1  Harga material

B.2  Diskon ( potongan harga untuk pemesanknda
B. Biaya jumlah tertentu )

B.3  Tenggang waktu pembayaran

B.4  Cara pembayaran

C. Kriteria Kualitas

Kriteria Sub Kriteria
C.1  Ketepatan jenis material

C.2 Kekuatan material

C. Kualitas C.3  Ketepatan ukuran

C.4 Cara menjaga kualitas material selamandal
gudang penyimpanan

C.5 Kemampuan memberikan kualitas yang ktesis

D. Kiriteria Fleksibilitas

Kriteria Sub Kiriteria

D.1  Cepat dan tepat menangani permintaan pbaub
volume material

D. Fleksibilitas D.2  Cepat dan tepat menangani perubahan waktu
pemesanan material

D.3  Persiapan yang singkat

E. Kriteria Pengiriman

Kriteria Sub Kiriteria
E.1 Ketepatan waktu pengiriman
E. Pengiriman E.2 Ketepatan jumlah pengiriman

E.3 Kemampuan penanganan sistem transportasi

F. Kriteria Layanan

Kriteria Sub Kiriteria

F.1 Garansi

F.2 Kemudahan untuk dihubungi

F.3 Cepat tanggap dalam menanggapi permintaan

F. Layanan pelanggan

F.4 Cepat tanggap dalam menyelesaikan keluhan
pelanggan

F.5 Kemampuan memberikan informasi secass jel
dan mudah dimengerti
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G. Kiriteria Reputasi Perusahaan

Kriteria Sub Kriteria

G.1. Kinerja selama 5 tahun terakhir dan tahun

G. Reputasi Perusahaan G.2  Pekerjaan sejenis yang pernah dilakukan

G.3  Jumlah pekerjaan dalam setahun

G.4  Pengalaman berhubungan dengan tuntutan ata
klaim

G.5 Frekuensi kegagalan perusahaan dalam ndrinen
pemesanan tepat waktu

G.6  Tidak masuk dalam daftar hitam

METODE PENELITIAN

Penelitian dilakukan pada perusahaan kontraktog p@ndomisili di wilayah Kota Kupang.

Data primer pada penelitian ini berupa data katgremasok material yang menjadi prioritas

perusahaan kontraktor di Kota Kupang dalam menplinusahaan pemasok matenang

diperoleh langsung dari hasil kuesioner. SedangH#ata primer untuk sistem pemilihan

perusahaan pemasok material diperoleh dari dagaamyaan dan wawancara dengan pihak

perusahaan kontraktor. Data sekunder yang dipakda penelitian ini adalah data populasi

perusahaan kontraktor di Kota Kupang pada tahurb.2Data populasi diperoleh dari kantor

Gabungan Pelaksana Konstruksi Nasional IndonesfePEBISI) Kota Kupang dan literatur-

literatur yang berkaitan dengan materi yang diteditbagai penunjang penelitian. Teknik

pengumpulan data dengan cara mendistribusi kuesidae wawancara kepada perusahaan

kontraktor yang berdomisili di wilayah Kota Kupang.

Teknik analisa data dalam penelitian ini adalatagabberikut :

a. Mentabulasikan hasil jawaban dari responden.

b. Menentukan presentase sistem pemilihan pemasokriatagehingga diperoleh sistem
dengan persentase tertinggi.

c. Melakukan perbandingan berpasangan untuk tiap rieritelan sub kriteria dengan
menggunakasoftware Expert Choice.

d. Pembobotan Kriteria dan Sub Kriteria Dalam Sisteamithan Pemasok Material.

Menentukan presentase sistem kerja logistik.

Membuat sistem pengadaan material berdasarkarmsig@g sering digunakan, kriteria

yang menjadi prioritas dalam sistem pemilihan diatesy kerja logistik pada perusahaan

kontraktor.

=

HASIL DAN PEMBAHASAN

Persentase Sistem Pemilihan Pemasok Material Oleh Perusahaan Kontraktor Di Kota
Kupang

Sebagai pelaksana, perusahaan kontraktor memibigt8m dalam memilih sebuah perusahaan
pemasok material. 3 sistem itu meliputi sistem kstleintuk semua perusahaan pemasok
material, sistem seleksi untuk beberapa perusgbermasok material yang dianggap perusahaan
telah memenuhi standar (pernah menjalin kerjasaemelsmnya dengan pihak perusahaan
konstruksi) dan yang terakhir adalah sistem perkamuangsung. Persentase untuk masing —
masing sistem pemilihan pemasok material akan dibagjadi 6 bagian yaitu persentase sistem
pemilihan pemasok material untuk keseluruhan péasa kontraktor, sistem pemilihan
pemasok material untuk perusahaan kontraktor derjgais badan usaha berbentuk PT
(Perseroan Terbatas), sistem pemilihan pemasokrialat@tuk perusahaan kontraktor dengan
jenis badan usaha berbentuk CV (Perusahaan Koregnditstem pemilihan pemasok material
untuk perusahaan kontraktor dengan kualifikasi asbésar (B1 dan B2), sistem pemilihan
pemasok material untuk perusahaan kontraktor dekggalifikasi usaha menengah (M1 dan M2)
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dan sistem pemilihan pemasok material untuk peagsalkontraktor dengan kualifikasi usaha

kecil (K1, K2 dan K3).

Tabel 1. Persentase Sistem Pemilihan Pemasok Ma@ieh Perusahaan Kontraktor Di Kota
Kupang

Sistem Pemilihan Pemasok Material
I 11 i8I
Keterangan :
Kesehliruhan Dari 77 th A g
2338% | 58.44% | 63.64%
5 16 o - SistemI  : Pengadaan seleksi untuk semua
Badan Usaha Dari 22 perusahaan pemasok material vang
Betbentuk PT. 31.82% 72,73% 40.91% memenuhi standar perusahaan
© : 11 29 40 ;
Badan Usaha Dari 55 - Sistem Il : Pengadaan selelcs untuk beberapa
Perusahaan Berbentuk CV. 20,00% 52,73% 72,73% perusahaan pemasok material yang
Kontraktor Kualifikasi 4 6 5 dianggap perusahaan telah memenuhi
Usaha Besar Dari 10 ) standar (Pernah menjalin kerja sama
(BldanB2) 40,00% 60,00% 50,00% sebelumnya dengan pihak perusahaan
] Kualifikasi . 6 20 1 kontraktor)
Usaha Menengah Dari 22
(M1 dan M2) 2727% | 9091% | 5000% | - Sistem Tl : Penunjukan Langsung Pemasok
Kualifikasi 8 19 13 Materia Oleh Perusahaan Kontraktor
Usaha Kecil Dari45
(K1,K2, K3) 17.78% | 4222% | 7333%

Pembobotan Kriteria Dalam Sistem Pemilihan Pemasok M aterial

Pembobotan dan perankingan kriteria dalam sistemilipan pemasok material dilakukan
dengan cara mengelompokan jawaban kuisoner dgromden berdasarkan sistem pemilihan
pemasok yang digunakan dalam perusahaan.

Tabel 2. Pembobotan Kriteria Dalam Sistem PemiliPamasok Material Untuk Perusahaan
Kontraktor Di Kota Kupang

No Sistem Kriteria Persentase (%
S PT | CV B M K | Ket:

1 Pengadaan seleksi untuk Kualitas 42,2 441 41,4 47,83 34,9 415S:
semua perusahaan Biaya 26,4 26,3 26,4 24,0 34/9 2§,5eluruh
pemasok material yang [™Fieksibilitas 9.4 89| 106 89 05 10 Fferusahaan
memenuhi standar Pengifiman 9.0 79 94 77 8p 8 3Kontraktor
perusahaan Layanan 56 58 53 5% 5p 68,

Detail 4,2 3,8 4,1 3,7 3,3 4,9 Per'seroan
Perusahaan Terbatas
Reputasi 3,1 33| 30| 28| 30| 34
Perusahaan cV:

2 Pengadaan seleksi untuk Biaya 37,0 259| 26,3| 24,0 34,2 36,2Perusahaan
beberapa perusahaan Kualitas 31,2 41, 41,9 43)1 333 32,Komanditer
pemasok material yang Fleksibilitas 10,4 10,E 11, 3 9, B 10,7 10 ,7
dianggap perusahaan Pengiriman 8,7 9,3 8,3 8,9 9,8 8/2B :
telah memenuhi standar| Layanan 54 57/ 5,2 7,1 55 5/6Perusahaan
(Pernah menjalin kerja Detail 3,9 38| 37| 35| 35| 3,9 | Kualifikasi
sama sebelumnya denganPerusahaan Usaha Besar
pihak perusahaan Reputasi 3,3 32| 33| 41| 36| 3.2
konstruksi) Perusahaan M :

3 | Penunjukan Langsung | Kualitas 432 | 393] 39,4 41, 32,6 45,9Pﬁ;‘|‘i‘;'iak2§?”
Pemasok Material Oleh Biaya 25,0 278 239 275 347 23()cina
Perusahaan Kontraktor | Fleksibilitas 10,9 84 10,8 9% 111 1qQ, enengah

Pengiriman 8,3 95 979 81 101 7{1
Layanan 5,3 83 68 61 5B 50k-
Detall 4,0 3,2 | 56| 36| 33| 4,5 | Perusahaan
Perusahaan Kualifikasi
Reputasi 3,2 37| 44 |43 | 3,2 | 3,2 | Usaha Kecll
Perusahaan
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Pembobotan Sub Kriteria Dalam Sistem Pemilihan Pemasok Material

Berikut akan ditampilkan 5 sub kriteria yang mekiipersentase tertinggi dibandingkan sub
kriteria yang lain dari masing — masing sistem péam pemasok material oleh perusahaan
kontraktor di Kota Kupang.

Tabel 3. Pembobotan Sub Kriteria Dalam Sistem ReamlPemasok Material Untuk
Keseluruhan Perusahaan Kontraktor Di Kota Kupang

Keseluruhan Perusahaan Kontraktor Di Kota Kupang
No Sistem Sub Kriteria Persentase | Ranking
(&s)

1 |Penunjukan Langsung Pemasok Material C.1 Ketepatan jenismaterial 159 1
Qleh Perusahaan Kontraktor C.3 Ketepatan ukuran 117 2
B.1 Harga material 102 3
B3 Tenggang waktu 9.1 4

pembayaran
C.2 Kekuatan material 8.6 3
2 |Pengadaan seleksi untuk beberapa B.1 Harga material 174 1
perusahaan pemasok material vang dianggap C.1 Ketepatan jenismaterial 123 P
perusahaan telah memenuhi standar B.3 Tenggang waktu 100 3

(Pernah menjalin kerja sama pembavaran
sebelumnya dengan pihak perusahaan C.3 Ketepatan ukuran 8.2 4
konstruksi) B.4 CaraPembayaran 6.8 5
3 |Pengadaan seleksi untuk semua perusahaan C.1 Ketepatan jenis material 17.1 1
pemasok material vang memenuhi standar B.1 Harga material 124 2
perusahaan C.2 Kekuatan material 103 3
C.3 Ketepatan ukuran 8.4 4
B.3 Tenggang waktu 7.8 3

pembayaran

Tabel 4. Pembobotan Sub Kriteria Dalam Sistem ReamlPemasok Material Untuk
Perusahaan Kontraktor Dengan Jenis Badan Usaha &wtlk PT Di Kota Kupang

Perusahaan Kontraktor DiKota Kupang Dengan Badan Usaha Berbentuk PT
No Sistem Sub Kriteria Persentase | Ranking
(%4)

1 [|Pengadaan seleksiuntuk beberapa C.1 ZKetepatan jenis material 132 1
perusahaan pemasck material vang dianggap B.1 Harga material 10,4 5
perusahaan telah memenuhi standar C.3 Ketepatan ukuran 10.4
(Pemah menjalin kerja sama C.2 Kekuatan material 9.9 3
sebelurmya dengan pihak perusahaan B.3 Tenggang waktu 9.2 4
konstruksi) pembayaran

D.1 Cepatdan tepat 6.1 5
menangani perubahan
permintaan volume
material

2  |Penunjukan Langsung Pemasok Material C.1 Ketepatan jenis material 155 1

Oleh Perusahaan Kontraktor C.3 Ketepatan ukuran 119 2
B.1 Harga material H.2 3
B.3 Tenggang waktu 10,0 4
pembayaran
C.5 Kemampuan memberikan 5.6 L
kualitas vang konsisten

3 |Pengadaan seleksiuntuk semua perusahaan C.1 Ketepatan jenis material 19.0 1
petnasol material yang memenuhi standar B.1 Hargamaterial 12,3 2
perusahaan C.3 Ketepatan ukuran 10.2 3

B.3 Tenggang waktu 7.8 4
pembayaran
C.2 Kekuatan material 7.1 3
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Tabel 5. Pembobotan Sub Kriteria Dalam Sistem ReamnilPemasok Material Untuk
Perusahaan Kontraktor Dengan Jenis Badan Usaha &gtk CV Di Kota Kupang

Perusahaan Kontraktor Di Kota Kupang Dengan Badan Usaha Berbentuk CV
No Sistem Sub Kriteria Persentase | Ranking
%)
1 |Penunjukan Langsung Pemasok Material C.1 Ketepatan jenis material 14.2 1
Qleh Perusahaan Kontraktor C.3 Ketepatan ukuran 10.5 2
B.1 Hargamaterial Q7 3
B.3 Tenggang waktu 8.6 4
pembayaran
C.2 Kekuatan material 8.4 5
2 |Pengadaan seleksi untuk beberapa C.1 Ketepatan jenis material 151
perusahaan pemasok materia yang dianggap B.1 Hargamaterial 12,5 2
perusahaan telah memenuhi standar C.3 Ketepatan ukuran 11.2 3
(Pernah menjalin kerja sama .2 Kekuatan material 9.0 4
sebelumnyva dengan pihak perusahaan B3 Tenggang waktu 7.9 5
konstrulsi) pembayaran
3 |Pengadaan seleksi untuk semva perusahaan C.1 Ketepatan jenis material 15.2 1
pemasok material vang memenuhi standar C.3 Ketepatan ukuran 11.6 2
perusahaan B.1 Hargamaterial 10,3 3
B.3 Tenggang waktu 9.5 4
pembayaran
C.2 Kekuatan matenial T3 5

Tabel 6. Pembobotan Sub Kriteria Dalam Sistem ReamlPemasok Material Untuk
Perusahaan Kontraktor Dengan Kualifikasi Usaha Bgg4d dan B2) Di Kota Kupang

Perusahaan Kontraktor Di Kota Kupang Dengan Kualifikasi Usaha Besar (B1 & B2)
No Sistem Sub Kriteria Persentase | Ranking
(o)

1 |Pengadaan seleksi untuk beberapa C.1 Ketepatan jenis material 18.9 1
perusahaan pemasok material vang dianggap C.3 Ketepatan ukuran 12,5 2
perusahaan telah memenuhi standar B.1 Harga material 11.6 3
(Pernah menjalin kerja sama B.3 Tenggang wakm 6.9 4
sebelummya dengan pihak perusahaan D.1 Cepat dan tepat 59 5
leonstrulesi) menangani perubahan

permintaan volume
material

2 |Penunjukan Langsung Pemasok Material B.1 Hargamaterial 14.8 1
Oleh Pemisahaan Kontraktor C.1 Ketepatan jenis material 14.6 3

C.3 Ketepatan ukuran 14.6

B.3 Tenggang waktu 6.1 3
pembayaran

C 2 EKekuatan material 59 4

B.4 Cara Pembayvaran 5.1 5

3 |Pengadaan seleksi untuk semua perusahaan C.1 Ketepatan jenis material 20.8 1
pemasok material vang memenuhi standar C.3 Ketepatan ukuran 13.6 2
perusahaan B.1 Harga material 11.8 3

B3 Tenggang waktu 7.7 4
pembayaran
C.2 Kekuatan material 6.0 5

Menggunakan Metoda Analytical Hierarchy Process (AHP)”
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Tabel 7. Pembobotan Sub Kriteria Dalam Sistem ReamnilPemasok Material Untuk
Perusahaan Kontraktor Dengan Kualifikasi Usaha Meyeh (M1 dan M2) Di Kota Kupang

Perusahaan Kontraktor Di Kota Kupang Dengan Kualifikasi Usaha Menengah (M1 & M2)
No Sistem Sub Kriteria Persentase | Ranking
%)

1 |Pengadaan seleksi untuk beberapa B.1 Harga material 13.6
perusahaan pemasok material vang dianggap C.1 Ketepatan jenis material 13,5 2
perusahaan telah memenuhi standar B.3 Tenggang waktu 13.2 3
(Pernah menjalin kerja sama pembayaran
sebelunmya dengan pihak perusahaan C.3 Ketepatan ukuran 829 4
konstruksi) B 4 Cara Pembayaran 56 5

2 |Penunjukan Langsung Pemasok Material B.1 Harga material 17.1
Oleh Perusahaan Kontraktor C.1 EKetepatan jenis material 13.1 2

B.3 Tenggang waktu 10.8 k.
pembayaran

C.3 Ketepatan ukuran g6 4

E.1 Ketepatan waktu 6.6 5
pengiriman

3 |Pengadaan seleksi untuk semua perusahaan C.1 Ketepatan jenis material 14.6
pemasok material vang memenuhi standar B.1 Harga material 13,7 2
perusahaan B.3 Tenggang waktu 132

pembayaran

C.5 Kemampuan memberikan 7.6 4
kualitas vang konsisten

C.3 Ketepatan ukuran 7.0 5

Tabel 8. Pembobotan Sub Kriteria Dalam Sistem ReamlPemasok Material Untuk
Perusahaan Kontraktor Dengan Kualifikasi Usaha K@€il, K2 dan K3) Di Kota Kupang

Perusahaan Kontraktor Di Kota Kupang Dengan Kualifikasi Usaha Kecil (K1, K2,K23)
No Sistem Sub Kriteria Persentase | Ranking
(%)
1 |Penunjukan Langsung Pemasok Material C.1 Ketepatan jenis material 146 1
Oleh Perusahaan Kontraktor C.3 Ketepatan ukuran 140 2
2 Kekuatan material 10.0 3
B.1 Harga material 9.6 4
B3 Tenggang waktu 8.5 5
pembayaran
2 |Pengadaan seleksi untuk beberapa B.1 Harga material 147 1
perusahaan pemasok material yang dianggap B3 Tenggang waktu 13.0
perusahaan telah memenuhi standar pembayaran
(Pernah menjalin kerja sama C.1 EKetepatan jenis taterial 9.9 3
sebelumnyva dengan pihak perusahaan C3 Eetepatan ukuran 9.4 4
konstruksi) C2 EKekuatan material 7.6 5
3 |Pengadaan seleksi untuk semua perusahaan C.1 Eetepatan jenis material 147 1
pemasok material yvang memenuhi standar C2 Kekuatan material 112 2
perusahaan B.1 Harga material 9.6 3
B3 Tenggang waktu 85 4
pembayaran
C.3 Ketepatan ukuran 8.0 5

Persentase Sistem Kerja L ogistik Pada Perusahaan Kontraktor Di Kota Kupang

Selain dilakukan analisa terhadap sistem pemiliemasok material oleh perusahaan
kontraktor, dilakukan juga analisa terhadap siskama logistik pada perusahaan kontraktor.

Terdapat 2 pilihan mengenai sistem kerja logistilgperusahaan kontraktor yaitu sistem kerja
logistik dimana bagian logistik pada kantor pusatg mengadakan sistem pemilihan pemasok
material untuk pekerjaan di lapangan nantinya é&era kerja logistik dimana bagian logistik di

Messah, Y.A.,, et.al., “Kajian Kriteria dalam Sistim Pemilihan Pemasok Material oleh Perusahan Kontraktor di Kota Kupang 86
Menggunakan Metoda Analytical Hierarchy Process (AHP)”



Jurnal Teknik Sipil, Vol. V, No. 1, April 2016

lapangan atau lokasi proyek konstruksi yang merigadaistem pemilihan pemasok material
untuk pekerjaan konstruksiebih jelas mengenai persentase masing — masgtgnsikerja
logistik untuk ke 6 bagian akan ditampilkan dalaai@l 4.21 berikut ini. Tabel 9 di bawah ini.

Tabel 9. Persentase Sistem Kerja Logistik Pada $raan Kontraktor Di Kota Kupang

Sistem Kerja Logistik
i I
Keterangan :
Keseluruhan Dari 77 4 25
67.53% 36,36% |- SistemI : Sistem kerja logistik dimana
bagian logistik pada kantor
. 14 10
Badan Usaha Dari 22 pusat yang mengadakan
Berbentuk PT. 63.64% 45.45% sistem pemilihan pemasok
material
Badan Usaha Dari 55 38 18

Perusahaan Berbentuk CV. 69.09% 32,73%

Kontraltor Kualifikasi 5 . - Sistem II : Sistem kerja logistik dimana
Usaha Besar Dari 10 - bagian logistik di lapangan
(BldanB2) 50.00% 50,00% atau lokasi proyek

Kualifikasi 16 9 konstruksi yang mengadakan
Usaha Menengah Dari 22 sistem pemilihan pemasok
( M1 dan M2 ) 72.73% | 40,91% material
Kualifikasi
Usaha Kecil Dari 45 2 1
(K1, K2 K3) 68.89% 31,11%

Pembahasan

Berdasarkan hasil analisa data diketahui bahwansigemilihan pemasok material yang paling
banyak digunakan oleh perusahaan kontraktor di Kofgang adalah sistem pemilihan dengan
cara penunjukan langsung. Untuk lebih jelas merngestem persentase tertinggi dari masing —

masing bagian akan ditampilkan dalam Gambar gafikbawah ini.

Perusahaan Kontraktor Keseluruhan

E Perusahaan Kontraktor Dengan Jenis Badan
Usaha Berbentuk PT
Perusahaan Kontraktor Dengan Jenis Badan
Usaha Berbentuk CV

B Perusahaan Kontraktor Dengan Kualifikasi
Usaha Besar

® Perusahaan Kontraktor Dengan Kualifikasi
Usaha Menengah

B Perusahaan Kontraktor Dengan Kualifikasi
Usaha Kecll

95,45%

77,27%

73,33%

62,34%

Sistem |1

Pengadaan seleksi untuk
beberapa perusahaan pemasok materig|
yang dianggap perusahaan telah
memenuhi standar (Pernah menjalin kefja
sama sebelumnya dengan pihak
perusahaan kontraktor)

Sistem 111
Penunjukan Langsung Pemasok Mater|al
Sistem Pemilihan Oleh Perusahaan Kontraktor

Gambar 1. Grafik Persentase Sistem Pemilihan Peknlsisderial Berdasarkan Persentase
Tertinggi Dari Masing — Masing Bagian

Dari hasil analisis data untuk kriteria pemilihaanmsok material, didapatkan kriteria yang
menjadi prioritas dengan persentase terbesar rdasing — masing sistem seperti yang
ditunjukan pada Gambar 1 sampai Gambar 6 berikut in
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. i B Sistem penunjukan langst
Kualitas Kualitas p j g

Gambar 2 Grafik Persentase Kriteria Yang Menjadi PrioritBslam Masinc— Masing Sistem
Pemilihan Untuk Seluruh Perusahaan Kontraktor Di&Eupan(

B Seleksi beberapa perusah:i
yang dianggap telah memeni
standar

O Seleksi seluruh perusaha
kontraktor

Kualitas .
Kualitas

Bl Sistem penunjukan langst
B Seleksi beberapa perusahi
yang dianggatelah memenuhi
standar
Kualitas O Seleksi seluruh perusaha:

kontraktor

Gambar 3Grafik Persentase Kriteria Yang Menjadi PrioritBslam Masin¢— Masing Sistem
Pemilihan Untuk Perusahaan Kontraktor Dengan J&asgan Usaha Berbentuk PT Di Kc
Kupang

Kualitas Kualitas B Sistem penunjukan langst

B Seleksi bebera| perusahaan
yang dianggap telah memeni
standar

O Seleksi seluruh perusaha

Kualitas kontraktor

Gambar 4 Grafik PersentasKriteria YangMenjadi Prioritas Dalam Masin— Masing Sistem
Pemilihan Untuk Perusahaan Kontrakor Dengan Jeraddh Usaha Berbentuk Cv Di Kc
Kupang

B Sistem penunjukan langst
Kualitas Kualitas

B Seleksi beberapa perusahi
yang dianggap telamemenuhi
standar

O Seleksi seluruh perusahai
Kualitas kontraktor

Gambar 5Grafik PersentasKriteria YangMenjadi Prioritas Dalam Masin— Masing Sistem
PemilihanUntuk Perusahaan Kontraktor Dengan Kualifikasi Usd@esar (B1 dan B2) Di Kot
Kupang
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. . Biaya ) )
Biaya dan Kualitas Bl Sistem penunjukan langst

B Seleksi beberapa perusahi
yang dianggap telah mement
standar

34,9 %

Biaya O Seleksi seluruh perusahai

kontraktor

Gambar 6. GrafikPersentase Kriteria YarMenjadi Prioritas Dalam Masin— Masing Sistem
PemilihanUntuk Perusahaan Kontraktor Dengan Kualifikasi Us@tenengah (M1 dan M2) [
Kota Kupang

Kualitas

Kualitas ] )
Bl Sistem penunjukan langst

B Selekddbeberapa perusaha
yang dianggap telah mement
standar

41,5%

O Seleksi seluruh perusahai

Biaya kontrakto

Gambar 7 .GrafikPersentase Kriteria YarMenjadi Prioritas Dalam Masin— Masing Sistem
PemilihanUntuk Perusahaan Kontraktor Dengan Kualifikasi Uadtecil (K1, K2 dan K3) D
Kota Kupang

Berdasarkan Gambar 1 sampai dengan Gamkdi atasdapat terlihe bahwa dalam sistem
pemilihan pemasok material untuk perusahaan kowtridi Kota Kupanc kriteria kualitas dan
biaya menjadi hal yang sangat diprioritaskan dat@emilih perusahaan pemasok mate

Dari hasil analisis data untuk sub kriteria penaititpemasok material, ditampilkan 5 sub krit
yang memiliki persentase tertinggi dibandingkan Etiteria yang lain dari masin— masing
sistem pemilihan pemasok material oleh perusahaamadktor di Kota Kupan

a. Seluruh Perusahaan Kontraktor Di Kota Kupang
Dapat dilihat dari ketiga sistem tersebut, subekiat ketepatan jenis material, ketepe
ukuran, harga material dan tenggang waktu pembaysetalu muncul dalam setiap sist
walaupun dengan nilai persentase dan ranking yarigeda. Ini berarti bahwa keempat :
kriteria tersebut merupakan sub kriteria yang sabggoengaruh untuk penila terhadap
kriteria dalam sistem pemilihan pemasok materialkikeseluruhan perusahaan kontral
di Kota Kupang.

b. Perusahaan Kontraktor Dengan Jenis Badan Usaha Berbentuk PT Di Kota Kupang
Dapat dilihat dariketiga sistem tersebut, sub kriteria ketepatansjematerial, ketepate
ukuran, harga material dan tenggang waktu pembaysetalu muncul dalam setiap sist
walaupun dengan nilai persentase dan ranking yargeda. Ini juga berarti bahwa keem
sub kiteria tersebut merupakan sub kriteria yang sarmapengaruh untuk penilai
terhadap kriteria dalam sistem pemilihan pemasokemah untuk perusahaan kontrak
dengan jenis badan usaha berbentuk PT di Kota K).

c. Perusahaan Kontraktor Dengan Jenis Badan Usaha Berbentuk CV Di Kota Kupang
Dapat dilihat dari ketiga sistem tersebut, ma— masing sistem mempunyai 5 sub Krite
yang sama walaupun dengan nilai persentase damgap&ng berbeda. Ini berarti bah
kelima sub kriteria tersebut merupalsub kriteria yang sangat berpengaruh untuk peni
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terhadap kriteria dalam sistem pemilihan pemasokemah oleh perusahaan kontrak
dengan jenis badan usaha berbentuk CV di Kota Ky

d. Perusahaan Kontraktor Dengan Kualifikasi Usaha Besar (B1 dan B2) Di Kota Kupang
Dapat dilihat dariketiga sistem tersebut, sub kriteria ketepatansjenaterial, ketepate
ukuran, harga material dan tenggang waktu pembaysetalu muncul dalam setiap sist
walaupun dengan nilai persentase dan ranking yargeda. li juga berarti bahwa keemg
sub kriteria tersebut merupakan sub kriteria yaaggat berpengaruh untuk penila
terhadap kriteria dalam sistem pemilihan pemasokemah untuk perusahaan kontrak
dengan kualifikasi usaha besar (B1 dan B2) di katparg.

e. Perusahaan Kontraktor Dengan Kualifikass Usaha Menengah (M1 dan M2) Di Kota
Kupang
Sama seperti pada kelompok perusahaan sebelumery&etiga sistem pemilihan terlih
bahwa sub kriteria ketepatan jenis material, ketepakuran, harga material dtenggang
waktu pembayaran selalu muncul dalam setiap sigtal@upun dengan nilai persentase
ranking yang berbeda. Ini berarti bahwa keempat laitleria tersebut merupakan s
kriteria yang sangat berpengaruh untuk penilaigmatap kriteria dalam stem pemilihan
pemasok material untuk perusahaan kontraktor dekgalifikasi usaha menengah (M1 c
M2) di Kota Kupang.

f. Perusahaan Kontraktor Dengan Kualifikas Usaha Kecil (K1, K2 dan K3) Di Kota
Kupang
Dapat dilihat dari ketiga sistem tersebut, ma— masing sistem mempunyai 5 sub krite
yang sama walaupun dengan nilai persentase damgagpéng berbeda. Ini dapat ber:
bahwa kelima sub kriteria tersebut merupakan sitbried yang sangat berpengaruh ur
penilaian terhadap kriteria dalam sis pemilihan pemasok material oleh perusat
kontraktor dengan kualifikasi usaha kecil (K1, K&hd<3) di Kota Kupan!

Setelah dilakukan analisis data mengenai sisteja lagistik pada perusahaan konstruksi, m
diperolehsistem kerja logistik yang png sering digunakan dan mempunyai persentaseger
dari masing — masing bagigangakan ditampilkan dalam Gambadirbawah ini

72,73% ® Perusahaan Kontraktor Keseluru

67.53% 69,09% 68,89%

B Perusahaan Kontraktor Dengan Jenis Bz
Usaha Berbentuk F
® Perusahaan Kontraktor Dengan Jenis Bz

Usaha Berbentuk C
Perusahaan Kontraktor Deng

KualifikasiUsaha Bes.

® Perusahaan Kontraktor Dengan Kualifik
Usaha Menengah

B Perusahaan Kontraktor Dengan Kualifik
Usaha Kecll

Sistem |

Sistem kerja logistik dimar bagian
logistik pada kanto pusat yang
mengadakarsistem pemilihan pemast
material

I I I I&I1 I I

Sistem |1
Sistem kerja logistik dimar bagian
logistik di lapangaratau lokasi proyek

konstruksi yang mengadal sistem
SISTEM KERJA LOGISTIK pemilihan pemasolmaterial

Gambar 8 Grafik Persentase SisteKerja LogistikBerdasarkan Persentase Tertinggi D
Masing — Masing Bagian
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Berdasarkan grafik di atas, dapat dilihat bahwapaseluruh perusahaan kontraktor di Kota
Kupang yang terbagi atas jenis usaha dan kualifikasg berbeda kebanyakan menggunakan
logistik pada kantor pusat untuk melakukan pengadaaterial.

Berdasarkan hasil analisa sistem pemilihan pemasatkrial, kriteria dalam sistem pemilihan
pemasok material dan sistem kerja logistik, makpatalibuat sistem pengadaan material
berdasarkan data — data tersebut. Sistem pengatlbagi dalam 5 bagian sesuai dengan
kelompok perusahaan seperti yang ditunjukan dalami§ar 9 sampai dengan Gambar 15.

Logistik
Kantor Pusat

.

Penunjukan
Langsung Pemasok¢ - Kualitas
M aterial

.

‘ Pembelian ‘

Kriteria Utama

- Biaya

M aterial

Il

M aterial
Diturunkan Di
Lokasi Proyek

Gambar 9. Sistem Pengadaan Material Untuk Perusahéantraktor Di Kota Kupang

Logistik
Kantor Pusat

Seleksi Beberapa Kriteria Utama :
Perusahaan
. - Kualitas
Pemasok M aterial

Layak

L

Pembelian
M aterial

L

M aterial
Diturunkan Di
Lokasi Proyek

Gambar 10. Sistem Pengadaan Material Untuk Peruaali€ontraktor Di Kota Kupang
Dengan Jenis Badan Usaha Berbentuk PT

Logistik Logistik
Kantor Pusat DiLokasi Proyek

Seleksi Beberapa Kriteria Utama :
Perusahaan Kualitas
Pemasok M aterial

Layak ‘

1

Pembelian
M aterial

L

M aterial
Diturunkan Di
Lokasi Proyek

Gambar 11. Sistem Pengadaan Material Untuk Peruaal€ontraktor Di Kota Kupang
Dengan Kualifikasi Usaha Besar (B1 Dan B2)
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Kantor Pusat

L

Seleksi Beberapa
Perusahaan
Pemasok M aterial Biaya

L

Layak

.

Pembelian
M aterial
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M aterial
Diturunkan Di
Lokasi Proyek

- Kualitas

=

Gambar 12. Sistem Pengadaan Material Untuk Peruaal€ontraktor Di Kota Kupang
Dengan Kualifikasi Usaha Menengah (M1 dan M2)

Logistik
Kantor Pusat

I

Penunjukan
Langsung Pemasok
M aterial

l

Pembelian
M aterial
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M aterial
Diturunkan Di
Lokasi Proyek

Kriteria Utama

- Kualitas
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Gambar 13. Sistem Pengadaan Material Untuk Peruaal€ontraktor Di Kota Kupang
Dengan Kualifikasi Usaha Kecil (K1, K2, K3)

PENUTUP
Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan ykaigdi#akukan, maka dapat disimpulkan

beberapa hal sebagai berikut :

1. Sistem pemilihan pemasok material yang sering digan oleh perusahaan kontraktor di
Kota Kupang adalah sistem pemilihan dengan cararpekan langsung. Sistem pemilihan
pemasok material dari masing — masing jenis peasakontraktor di Kota Kupang adalah
sebagai berikut :

a. Sistem pemilihan yang sering digunakan perusahaatraktor dengan jenis badan usaha
berbentuk PT di Kota Kupang adalah sistem pemilidlangan cara pengadaan seleksi
untuk beberapa perusahaan pemasok material yamggadip telah memenuhi standar
(pernah menjalin kerjasama sebelumnya dengan piralsahaan konstruksi)

b. Sistem pemilihan yang sering digunakan perusahaatraktor dengan jenis badan usaha
berbentuk CV di Kota Kupang adalah sistem pemilitd@ngan cara penunjukan langsung

c. Sistem pemilihan yang sering digunakan perusahaatrdktor dengan kualifikasi usaha
besar (B1 dan B2) di Kota Kupang adalah sistem lifggmi dengan cara pengadaan seleksi
untuk beberapa perusahaan pemasok material yamggadip telah memenuhi standar
(pernah menjalin kerjasama sebelumnya dengan pialsahaan konstruksi)

d. Sistem pemilihan yang digunakan perusahaan kootrakengan kualifikasi usaha
menengah (M1 dan M2) di Kota Kupang adalah sistemilthan dengan cara pengadaan
seleksi untuk beberapa perusahaan pemasok mayang dianggap telah memenuhi
standar (pernah menjalin kerjasama sebelumnya deguak perusahaan konstruksi)
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e. Sistem pemilihan yang sering digunakan perusahaatrdktor dengan kualifikasi usaha
kecil (K1, K2 dan K3) di Kota Kupang adalah sistpemilihan dengan cara penunjukan
langsung

2. Kriteria kualitas dan biaya merupakan kriteria yamgnjadi prioritas dalam sistem pemilihan
pemasok material oleh perusahaan kontraktor di Keof@ang. Sedangkan sub kriteria yang
paling berpengaruh dalam sistem pemilihan adaltédpkéan jenis material, ketepatan ukuran,
harga material dan tenggang waktu pembayaran. ri&ritdama dalam sistem pemilihan
pemasok material untuk jenis perusahaan kontraktidota Kupang berbeda — beda yaitu :

a. Untuk perusahaan kontraktor dengan jenis badanaubatbentuk PT di Kota Kupang,
kriteria kualitas merupakan kriteria yang menjadiogitas dalam sistem pemilihan
pemasok material, sedangkan sub kriteria yang gaberpengaruh dalam kriteria
pemilihan adalah ketepatan jenis material, ketepakairan, harga material dan tenggang
waktu pembayaran

b. Untuk perusahaan kontraktor dengan jenis badanausatbentuk CV di Kota Kupang,
kriteria kualitas merupakan kriteria yang menjadiogtas dalam sistem pemilihan
pemasok material, sedangkan sub kriteria yang gaberpengaruh dalam kriteria
pemilihan adalah ketepatan jenis material, ketepateuran, harga material, tenggang
waktu pembayaran dan kekuatan material

c. Untuk perusahaan kontraktor dengan kualifikasi ads#sar (B1 dan B2) di Kota Kupang,
kriteria kualitas merupakan kriteria yang menjadiogitas dalam sistem pemilihan
pemasok material, sedangkan sub kriteria yang gaberpengaruh dalam kriteria
pemilihan adalah ketepatan jenis material, ketepakairan, harga material dan tenggang
waktu pembayaran

d. Untuk perusahaan kontraktor dengan kualifikasi asaienengah (M1 dan M2) di Kota
Kupang, kriteria biaya dan kualitas merupakan Ketgang menjadi prioritas dalam sistem
pemilihan pemasok material, sedangkan sub kritgaag paling berpengaruh dalam
kriteria pemilihan adalah ketepatan jenis matekatepatan ukuran, harga material dan
tenggang waktu pembayaran

e. Untuk perusahaan kontraktor dengan kualifikasi askécil (K1, K2 dan K3) di Kota
Kupang, kriteria kualitas dan biaya merupakan Ketgang menjadi prioritas dalam sistem
pemilihan pemasok material, sedangkan sub kritgaag paling berpengaruh dalam
kriteria pemilihan adalah ketepatan jenis materi@tepatan ukuran, harga material,
tenggang waktu pembayaran dan kekuatan material

Saran

Adapun saran yang dapat disampaikan pada peneiisadalah bagi mahasiswa yang ingin
melanjutkan penelitian mengenai kriteria dalamesispemilihan pemasok material, diharapkan
dapat memperluas subjek penelitiannya, tidak hdig&ukan pada kontraktor yang berdomisili
di wilayah Kota Kupang saja melainkan diperluasghan tingkat Pulau Timor sampai dengan
Provinsi dan sebaiknya dilakukan penelitian laamutintuk menganalisa sistem kerja logistik
pada kantor maupun logistik pada proyek, sehinggeatdiketahui perbedaan alur kerja logistik
pada kantor pusat dan alur kerja logistik pada gkasecara lebih jelas. Hal ini juga bertujuan
untuk mengetahui perbedaan kewenangan sepertiaaqgpdimiliki logistik kantor dan logistik
proyek.
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